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RINGKASAN

GRACE VERONICA KALALO. Studi Tentang Operasional Pelabuban
Perikanan Samudera Kendari Sulawesi Tenggara. ( NAJAMUDDIN
sebagal. Ketua, MAHFUD PALO dan A, ASSIR MAILIMBA sebagal
Anggota).

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari hingga
Februari 1996 di Pelabuhan Perikanan Samudera kendari. yang
terletak di Desa Pudai, Kecamatan Poasia, kotamadya Kendari
Propinsi 5u13wa51ITenggara.

Tujuan penelitian adalah vnluk mempelajari Lingkal
operasional dan pengelolaan Pelabuhan Perikanan Samudera
(PP5) Kendari Sulawesi Tenggara. Hasil penclitian ini
diharapkan dapat dijadikan masukan dalam monenbukan
kebijaksanaan pengelolaan PPS Kendari pada khususnya dan
pelabuhan perikanan yang ada di Indonesia pada umumnya.

Pencapaian tingkat operasional PPS Kendari berdasarkan
rata-rata indikator umum operasional pada Lahiun anggaran
1994,/1995 adalah:ET.dﬁi dari sasaran.

Hasil analisa terhadap data-data kuanlitaltlf dengan

menggunakan analisis Time Series Trend dikelahui bahwa

proyeksi tingkat operasional PPS Kendari berdasarkan rala-



rala indikator umum operasional unluk tahun anggaran

1995/1996 adalah 44,03% dari sasaran.

Pertumbuhan rata-rata tujuh indikalor umum operasional

PPS Kendari selama empat tahun anggaran adalah pendaralan

ikan 7.41% pertahun, [rekuensi kunjungan kapal 8,89%

pertahun, penyaluran es 13,61% pertahun, penyaluran air
bersih 2,7% pertahun, penyaluran solar 3.07% pertahun,

penyerapan tenaga kerja 11,6 pertahun dan pendapalan ncgara

bukan pajak 4,32% perlahun.

Berdasarkan rata-rata pertumbuban Llujuh indikator umum

operasional yang dianalisa dengan analisis Time Serics Trond,

tingkat operasional optimal baru akan tercapal pada Llahun

anggaran 2003/2004.
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FPENDAHULUAN

Lalar Belakang

Propinsi Sulawesi Tenggara dengan luas wilayah
+ 38.000 ng mempunyai polensi perikanan laut sekilar
500.000 ton/tahun sedangkan tingkat eksploitasi baru M Neapa i
74.943 ton atau baru 15% dari potensi yang ada. Polensi

perikanan laut tersebut terdiri dari bLerbagai jenis ikan

ekonomis penting seperti tuna, cakalang dan lobster. bSelain

itu juga terdapat potensi umpan sebesar 6.000 ton ikan Leri,
sehingga menyebabkan wilayah perairan Sulawesi Tenggara dan
sekitarnya termasuk Laul Banda sangat besar kemunghk inannya

untuk ditingkatkan produksinya (Dinas Perikanan Sulawesi

Tenggara, lBﬁB}i
Untuk menunjang peningkatan produksi perikanan perlu
disediakan prasarana perikanan berupa pelabuhan perikanan
yang berfungsi sebagai pusat kegiatan masyarakat perikanan
vang berkaitan dengan bidang produksi, pengolahan. pemasaran
hasil tangkapan dan pembinaan masvarakat perikanan. |
Pemerintah membangun Pelabuhan Perikanﬂn1ﬁﬂmuderu di Kendari
untuk menampung kegiatan industri perikanan dan pengembangan

usaha penangkapan di perairan Kawasan Timur Indonesia.

Manfaat dan dampak yang diharapkan antara lain adalah



meningkatkan pemanlaatan sumberdaya perikanan., meningkalkan
pendapatan masyarakal daerah sckitarnya khususnya nelayan,
perluasan kesempatan kerja, meningkalkan devisa negara
melalui ekspor non-migas.

Pelabuhan Perikanan Samudera adalah Unit Pelaksana
Teknis Direktorat Jenderal Perikanan di bidang prasarana
pelabuhan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kcpada
Direktur Jenderal Perikanan vang dalam melaksanakan Lugasnyal
sehari-hari secara administrasi dibina oleh RKantor Wilayah \

Departemen Pertanian setempat. Pelabuhan Perikanan Samudera |
|

bertugas melaksanakan tala operasional dan pengelolaan sarana
pelabuhan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. |

ﬂEEFESIﬂnal dén pengelolaan fasililas pelabuban |
perikanan sangatl terkait dengan sﬁruktur usaha perikanan dan |
merupakan bagian dari proses perubahan berkelanjutan yang \
terjadi di daerah sekitarnya. Oleh karena ilLu operasional f
dan pengembangan pelabuhan perikanan harus diselaraskan
dengan tujuan pfugram pembangunan perikanan dan penilaian
kcberhasilanﬁya harus dievaluaﬁi dalam ruang lingkup yang J
luas tidak tE}hﬂtﬂE hanya di kawasan pelabuhan perikanan, -

Indikator umum yang digunakan untuk mengevaluasi

operasional pelabuban perikanan antara lain pendaralan ikan,

kunjungan kapal, penyaluran perbekalan kapal dan penyerapan

2



tenaga kerja. Berdasarkan studi kelayakan proyek PPS Kendari
vang dibuat oleh Tim Bank Pembangunan Asia dan Direkitoral
Jenderal Perikanan, operasional optimal akan dicapai pada
tahun keempat sesudah kﬁnstruksi Fisik Lahap pertama,
sehingga pengelola PP5 Kendari dapat menjabarkan Lingkat
pencapaian ﬁﬂﬁarﬂn operasional untuk setiap tahun. Tahun
Anggaran (TA) 1991/1992 diharapkan operasional Lercapai 30%,
TA 1992/1993 tercapai 50%, TA 1993/1994 (lercapai 80% dan TA
1994 /1995 tercapal 100%.

Fola pengelolaan yang digunakan olch PPS kKendari sesuali
dengan kebijaksﬁnaan pemerintah, f&kni perusahaan swasta.

Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan lsaha Millk Daerah

(BUMD) dan Koperasi menangani usaha komersial, sedangkan PPS

Kendari mengelola lasilitas dasar yang bersifat pelayanan
umum dengan telép memperhitungkan Penerimaan Negara Bukan
Pajak (PNBP) berdasarkan tﬂrifdjﬂsafbarang vang ditetapkan
dengan SK Menteri Pertanian Hul 318 thun 1985, Sumber PNBP
meliputi pemanfaatan sarana/prasarana, menyalurkan fasilitas

pelayvanan instansi lain dan status lingkungan kerja sebagai

kawasan terbatas. Tetapi walaupun pola pengelolaannya sudah

sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah, operasional oplimal

belum tercapal hingga TA 1994/1995. Oleh karena iLu perlu



dilakukan studi mengenai operasional PPS kondari dan kendala

yang dihadapi. N
o |f"J‘:~_\‘r¥‘\
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Studi ini bertujuan untuk mempelajari Lingkaly LA e |
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operasional dan pengelolaan PP5S kendari dengan meliha
indikator umum operasionalnya, yailu pemdaralan ikan,
kunjungan kapal. penyaluran bahan perbekalan, penyerapan
tenaga kerja dan PNBP. Studi ini diharapkan dapal memberikan
masukan dan menjaai bahan pertimbangan bagi penctapan
kebijaksanaan dalam pengelolaan PP5 kendari pada khusﬁsnyﬂ

dan pelabuhan perikanan yang ada di Indonesia pada umumnya.



TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pelabuhan Perikanan

Guckian (1970 mengutip pendapat Quin, 1966G) bahwa
pelabuhan perikanan adalah suatu areal perairan Lerlentu yang
tertutup dan terlindung dari gangguan badai dan mcrupakan
tempat yang aman untuk akomodasi kapal-kapal yang sedang
mengisi bahan bakar, perbekalan, perbaikan dan bongkar mual
barang.

Pelabuhan perikanan adalah suatu pelabuhan yang secara
khusus menampung kegiatan masyarakat perikanan baik dilihat

dari aspek produksi, pengolahan maupun pemasaran | Direktoral

Jenderal Perikanan, 1981).

Fasilitas Pelabuhan Perikanan

Pelabuhan perikanan mempunyai berbagal lasilitas
(Direktorat Bina Prasarana Perikanan, 1994a.b). yaitu:
- TFasilitas basar terdiri dari penahan gclombang, alur
pelayaran, rambu-rambu navigasi, kolam pelabuhan.
dermaga/yetti dan lahan untuk kﬁWﬂsnn industri perikanan
Fasilitas Fungsional terdiri dari pabrik es, coldslorage.

dok/galangan kapal, bengkel, tangki BBM, lnstﬂlasithir



bersih. instalasi listrik, gedung pelelangan ikan, BDalai
Pertemuan Nelayan, radio kﬂmunihasi.

- Fasilitas Pendukung terdiri dari kantor administirator
pelabuhan, kantor syahbandar, bea cukai., aparat keamanan,
kantor managemen unit, perumahan karyawan, pgudang., warung,

MCK Umum, tempat beribadah dan lain-=lain.

Klasilfikasi PPelabuhan Perikanan

Nomura dan Yamazaki (1977), menggolongkan pﬂlnﬂuhnn
perikanan sebagai berikut:

(1) berdasarkan konstruksinya, yaitu: pelabuhan perikanan
alam, pelabuhan perikanan buatan, pelabuhan perikanan
sungai.

(2) berdasa{kan ukuran kapal yang berlabuh. yaitu:
pelabuhan perikanan skala besar, pelabuhan perikanan
skala menquah.-pelahuhan perikanan skala kecil.

(3) berdasarkan daerah operasi penangkapannya, yaltu:
pelabuhan perikanan laut lepas, pelabuban perikanan
lepas pantai, pelabuhan perikanan transit
(persinggahan/terusan), pangkalan utama penanglkapan

ikan, pelabuhan untuk berlindung.



(4) berdasarkan jenis usaha perikanan, yaitu: basis Lrawl.
basis pemancingan cumi-cumi, basis porikanan pursc -
seine, basis perikanan huhate. basis perikanan slick
held dip net, dan lain-lain.

Pelabuhan perikanan dapat dibagi menjadi empat golongan

(Direktorat Bina Prasarana Perikanan, 19%4a)., yailu:

Tabel 1. Klasifikasi Prasarana Pelabuhan Perikanan
Berdasarkan bobol kerja. produktivilas dan
fasilitas yang dibangun.

f 1 | [ I ]
| Ilee | Klas 1 (PPS) | Klas [L (PPH] | Klas DID [FPE) | Klas IV (PRI} |
| | ] ] I J
I I I I I I
| Luas lahan (Ha | £ | 0 - 4 | -3 | il |
! 1 L] T 4 | |
| | | ! - l - !
| € Kapal [unit/hari) | 100 | 3 | ik | E |
| | X ] | l ]
I I I | | I
| Ukuran kapal (GT) | . 100 - 209 | - e | 3 - b | 1) - 30 |
I f | t I |
| Ukuran Kapal | 500 - 1000 | 3 | | |
| Penganghut (6T} | 1 I I I
| I l f I i
| Ikan yang didaratkan| | | | |
| (tonfhari) | » 200 | 100 | all | > 10 |
| i | I I I
| Fasilitas Pembinaan | | | | |
| Matu | lersedia | tersedia I lersedia | - |
I : | — — |
| Sarana Pesasaran | tersedia | lersedia | tersedia | . |
— | : | | i
| Peagenbangan | | | | I
| Industri | lersedia | tersedia | tersedia | - |
| - 1 ] | 1 ]
Sumber : Direktorat Bina Prasarana Perikanan, 19394a



Pelabuhan perikanan ditinjau dari scgi geogralis dan
geologli dapal dibedakan menjadi delapan macam (Dircklorat
Jenderal Perikanan, 1981), yaitu: pelabuhan teluk.
pElabuhén muara, pelahuhﬂn luar, pelabuhan dalam, pelabuhan
pantal berpasir, pelabuban pantal berlumpur, pelabuhan sungai

bagian hilir dan pelabuhan bagian sungai hulu.

Fungsi dan Peranan Pelabuban Perikanan

Fungsi pelabuhan perikanan adalah (Direkloral Bina

Prasarana Perikanan, 1994a):

Tempat pengembangan masyarakat .nelayan:

- Pusat pelayanan tambat labuh kapal perikanan:

- Tempal pendaratan ikan hasil tangkapan dan pembudidayaan;,
- Tempat pelayanan kegiatan operasional kapal perikanan:

- Pusal pembinaan dan penanganan mutu hasil perikanan:

- Pusat pemasaran dan distribusi hasil perikanan;

- Tempat pengembangan jnduStrf-dan'pelayannn ekspor

perikanan:

- Tempat pelaksanaan pengawasan, penyuluhan dan pengumpulan

data perikanan.

Pelabuhan dengan segenap fasilitasnya mempunyai peranan
penting sebagai penunjang keberhasilan dalam pemanlaatan

potensi sumberdaya ikan secara optimal melalui kegiatan



penanglkapan. Peranan pelabubhan perikanan dalam menunjang
pemanfaatan produksi pasca panen, antara lain mencakup Liga
aspek (Direktorat Bina Prasarana Perikanan, 19954b)., yaitu:
= Henunjang pembangunan ekonomi;

- Pembangunan industri;

- Pembangunan masyarakal perikanan.

Operasional Pelabuban Perikanan

Dperasional pelabuhan perikanan harus ditingkalkan
sesuai dengan kemajuan usaha penangkapan dan pengembangan
pelabuhan perikanan. Pendayagunaan pembangunan prasarana
pelabuhan perikanan sangat lergantung kepada kemampuan
menggerakkan unsur yang terlibat dalam memanfaaltkan fasilitas
yang dapat memberli kemudahan dan keuntungan bagi usaha

nelayan., Unsur yang dimaksud adalah masyarakal nelayan, KUD,

pembeli ikan, penyalur barang dan Jjasa serla berbagal
instansi pemerintah terkait (Direktoral Jenderal Perikanan,
1981).

Operasional pelabuhan perikanan secara sederhana
adalah pemanlfaatan fasilitas yang ada di pelabuhan perikanan

untuk mendorong terselenggaranya kegiatan produksi dan jasa

di bidang usaha perikanan. Tingkal operasional ditentukan

dari tingkat keuntungan ekonomis yang diperoleh oleh



pelabuhan perikanan sebagai basis usaha berdasarkan Iindikalor

umum operasional, yailu pendaratan jikan, kunjungan kapal.
penyaluran perbekalan kapal dan penyerapan tenaga kerja

(Direktorat Jenderal Perikanan, 1995).
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

=

Fa

Penelitian ini dilaksanakan mulai Janvari 1995 hingga
Februari 1996, bertempat di Pelabuhan Perikanan Samudera
Kendari, Desa Pudai, Kecamatan Poasia, holamadya kendari.

Propinsi Sulawesi Tenggara.

Pengumpulan Dala

Data diperoleh dengan cara sebagai berikul:

(1) Mengumpulkan data mengenali pendaralan ikan, Frekuensi

kunjungan kapal, penyaluran perbekalan, fasililas yang

ada, penyecrapan tenaga kerja dan pendapatan negara bukan

pajak dari kantor PPS Kendari.

(2) Mengamati secara langsung semua kegiatan yang terjadi di

PPS Kendari.

(3) Mengadakan wawancara dengan pihak-pihak yang Lerkait
dengan eperasional PPS Kendari dan mengumpulkan data
penunjang-lainnyﬂ dari Direktorat Jenderal Perikanan
di Jakarta, Dinas Perikanan Tingkat | Sulawesi Tenggara

dan BUMN/BUMD serta perusahaan swasta yang ada di

wilayah PPS Kendari.



Analisa Dala

Analisa dilakukan secara deakriptir Lerhadap data-data
yvang diperoleh, melalﬁi penyajian tabel dan grafik. Selain
itu juga dilﬂkullrmn perhitungan angka proyeksi tujuh indikator
umum operasional dengan menggunakan apnalisis lime series
trend terhadap data kuantitaltif yang dipceroleh untuk .

meramalkan waktu pencapaian Lingkal operasional oplimal.

12



HASIL DAN PEMBAHASAN

PP e e

Kelembagaan

Pelabuhan Perikanan Samudera Kendari (PPS hendari)
terletak di Teluk Kendari, tepatuya di Desa Pudai. hecamalan
Poasia, Kotamadya Kendari, Propinsi Sulawesi Tenggara.
Berdasarkan letaknya., PFS Kendari adalah pclabuhan teluk dan
merupakan pelabuhan perikanan tipe A dalam klasilikasi di
lingkungan Departemen Pertanian.

PPS Kendari merupakan Unit Pelaksana Teknis [UPT{
Ditjen Perikanan di bidang prasarana pelabuhan yang berada di
hawah dan bertanggung jawab kepada Dirjen Perikanan. Bermula
dari Bagian Proyek Pengembangan dan Pembangunan Prasarana
Perikaﬁan Fusat.{ﬁTsﬂerjes Infrastructure Sector Project,
Loan ADB No. 693-INO tahun 1984) yang berlugas mempersiapkan
fasilitas dasar sampai akhir Agustus 1990. kemudlan dengan Sk
Menteri “Pertanian No. 425/Kpts/0T.210/6/90 tanggal 19 Juni
1990 dibentuk Project Management Unit (PMU) PPS Kendari yang
baru eflfektil setelah peresmian tanggal 10 September 1990,

UPT PPS Kendari baru ditntapkaﬁ pada tanggal 1 Oktober 1991

dengan SK Menteri Pertanian Nu.EddeptsfﬂT.Elﬂflﬂfﬂl.



Struktur organisasi UPT PPS Kendari dapat dilihat pada

Gambar 1 di bawah ini:
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Struktur organisasi Pelabuhan Perikanan Samudera
kendari (PPS Kendari) Tahun 1996.



Hubungan Kerja

UrT Pes Kendari dan semua saluan ku#ja di dalam
lingkungan pelabuhan perikanan wajib melaksanakan prinsip
koordinasi, integrasi dan sinkronisasi dalam me laksanakan
tugasnya. Wajlb koordinasi, integrasi dan sinkronisasi
berlaku baik di lingkungan masing-masing maupun antar satuan
kerja instansi di luar pelabuhan perikanan sesuai dengan
tugas dan kewenangannya.

Kewenangan masing-masing instansi di dalam pelaksanaan
kegiatan di pelabuhan perikanan adalah sebagai berikul:
-  UPT Pelabuhan perikanan mempunyai wewenang dan tanggung
jawab melakukan tugas umum peyerintah di pelabuhan
perikanan; mengatur dan mengkoordinasikan semua kegiatan
di pelabuhan perikanan termasuk keamanan dan keterliban;
mengelola sarana pelabuhan perikanan yang bersifat umum.
Eyahbandar-mempunyai wewenang dan tanggung jawab dalam hal

memberikan Surat Izin Berlayar dan melaksanakan pengawasan

keselamatan kapal.

Kantor Kesehatan Pelabuhan melakukan penanganan dan

pengawasan keselamatan Anak Buah Kapal (ABK) seperti

vaksinasi, mencegah berjangkitnya penyakit menular dan

lain-lain.



- Kantor Imigrasi melaksanakan pengawasan lerhadap ADBk yang

keluar masuk wilayah RI.

- Kantor Bea dan Cukai melakukan pengawasan Lerhadap barang-
barang muatan dari/keluar negerl yang berkaitan dengan

pabean.

- Polri melakukan penanganan, penyidikan dan penanggulangan

kejahatan umum/kriminal.

Penegasan lebih jauh mengenai Tata Hubungan hkcrja
Pelabuhan Perikanan dengan Instansi Terkait telah dirumuskan
dalam SK Mentan No. 329/Kpts/O0T.Z210/5/91 tanggal 25 Mei 199]
dan No. 03/Kpts/0T.210/1/93 tanggal 4 Januari 1993. Rumusan-
rumusan tersebut telah dipahami oleh semua instansl Lerkall
dan menjadi pedoman hubungan kerja di dalam pelabuhan, tetapi
beberapa instansi masih ada yang belum mempunyai petunjuk
teknis pelaksanaannya. Selain itu, beberapa instansi masih
berkesan kurang terbuka dan terdapat dualisi aturan dimana
setiap aturan lebih mengutamakan kepentingan inslansinya.
Intensitas kegiatan pelabuhan yang belum padal dan belum
adanya kantor-kantor perwakilan instansi terkait di PFS5
Kendarijuga menyebabkan pelayanan yang diberikan dilaksanakan
secara bergerak oleh petugas atau oknum instansi terkait.

Tata cara pelayanan ini menimbulkan kesan bukan pelayanan

instansi kepada masyarakat tetapi sebaliknya.
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Tata hubuggan.dﬂugan instansi pengambil kKeputusan di
lingkungan Pemerintah Daerah juga belum terbina dengan baik.
Hal ini dapal dillhat dari adanya gagasan unbuk membangun
pusal industri perikanan di Pulau Wawoni, yang berjarak
relatif dekat dengan PPS kendari. Gagasan tersebul dapatl
berakibat buruk terhadap PPS Kendarl, karena dengan adanya
gagasan tersebut peran dan Cungsi PPS Kendarl scbagai pusal

kegiatan masyarakat perikanan tidak dapal Lerlaksana dengan

baik.

Operasional PPS Kendari

Operasional pelabuhan perikanan adalah berfungsinya
prasarana pelabuhan yang menduruhg terselenggaranya kegiatan
produksi di bidang perikanan. Tingkat operasional pelabuhan
perikanan ditentukan oleh keuntungan ekonomis yang dapat

diperoleh pelabuhan perikanan sebagai basis usaha. telapi

secara umum tingkat operasional dapat ditentukan berdasarkan

indikator umum operasional.
Tinghkat operasional PPS Kendari belum optimal hingga

tahun keempat operasional, meskipun dari tahun ke tahun

tﬂrjadi peningkatan. Pencapaian tingkat operasional

berdasarkan indikator umum operasional PPS Kendari adalah

sehagai berikut :
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Tabel 3. Tingkat Operasional PPS5 Kendarl Berdasarkag
Indikator Umum Operasional Tahun Anggarad

1991/1992 - 1995/1996, L g
| i I ‘ﬂéil Ay
| | | Prosentase H%hf- Jos
| No. | Tahun Anggaran | : e
| | | Sasaran |
i | | I
| | | |
P s | 1991/1992 | 30 p 16,22
I I I |
| & ] 1992/1993 ; 50 | 19,67
| | I |
| .. ] 1993/1994 F 80 | 27.55
| I | I
| 4. | 1994 /1995 | 100 | 37,46
I | 1 I
| 5. | 1995/1996 | 100 [ 44,03
[ | i |
Sumber : Kantor Administrasi PP5 Kendari, 1996

Tabel 3 memperlihatkan bahwa operasional PPS Kendari
mengalami peningkatan dari tahun ke tabun meskipun sasaran
vang direncanakan belum tercapai. Darl angka-angka yang
tertera pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa operasional

optimal akan tercapai pada tahun anggaran 2003/2004

(Lampiran 8). Penjelasan yang lebih terperinci berdasarkan

indikator umum operasional adalah sebagai berikut

IR ————— R

Nilai Proyeksi
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Pendaratan Tkan ./

Pendaratan ikan di PPS Kendari berasal dari hasil
penangkapan kapal-kapal milik perusahaan swasla, nelayan
plasma dan nelayan bebas. Selain ilu Juga dari hasil

pembelian perusahaan swasta ke senlra-senlbra produksi melaloi

laut maupun darat.

Tkan yang didaratkan umumnya dari Joenis ikan pelagis
besar dan kecil, ikan demersal, cumi-cumi, lobster, telang ,
kepiting., gurita. Ikan-ikan terscbut kemudian diolah oleh
perusahaan menjadi ikan beku dan daging beku (rillet),
selanjutnya diekspor ke Jepang, Thailand, Singapura dan
Hongkong.

Pendaratan ikan di PPS Kendari mulali dilakukan pada

bulan Juni 1991 setelah gudang beku (cold storage) milik

Djajanti Group mulai beroperasi. Sebelumnya kapal-kapal
penangkap ikan mendaratkan ikan di PPI Kendari, dermaga milik

PT Perikanan Kendari dan PT Dharma Samudera.

Pendaratan ikan di PP5 Kendari mulai TA 1991/1992 hingga

1995/1996 dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4. Pendaratan Ikan di PP5 Kendari pada Tahun
Anggaran 1991/1992 - 1935/1996

= | | ]
| | PENDARATAN TKAX (TON) | |
.| B ; —{  KETERANGAY |
| | 199171992 ; 1992/1993 | 1993/19%4 | 1984/1995 |1993/19%6 | 1
T I | | ; ] ]
| 1.| April | w ] 104, 8 | WY ShG | WS | Sasaran I
| | I I | | | 23.300 ton |
| 1.] Mei | | 81,0 | 18,1 | 64,9 | L1 |
| 1 | | | | I | r
] 1.| duni | | 153,13 | 420,35 | 30,1 | 885,0 | Realisasi 81/91 |
| | I | | | | | B.331 |
| 4| duli | w95 | w2 B8 S| w00 | 1
|| | | | | | | |
| :_! Agusius | 3tk 1 | 10,0 | 0,4 I 13,7 | 65,0 | Real isasi 92/9] |
| | | I I I | ¢ | 11.83% I
| 6. Septeaber | 409,3 | w07 eS| BIEB | LGN | I
- I | | | I I I
| 7.] Dktober | 105,3 | 269, 1 | 39,0 | 626,80 | 1.095.8 | Realisasi 33/0¢ |
| | | | | | | | 18,913 |
I H,| Sovesber | 21,8 I 384,5 | 186,7 | 679.4 | 938,10 | |
E ) I I | I I | |
| 9.| Desenber i 160,4 | 36,0 | g MEZ | 1.182,0 | Realisasi 34/33 |
| | I I | | | | 38,385 |
|IU.| Januari | 94,1 | a4 | 1.9 | BBa.9 I 1.243,0 | |
| | | | I I | | |
|11.| Februari | a9 22,1 | 36,9 | 8720 | L2200 | Proyeksi 93/36 |
|| I | | | | 49,328 |
12| Maret | 1T e | LTS | W00 L3 | |
e I i i I i I |
| JUNLAR | AWT| OS] LBE | TS| 125762 | |
i ! | 1 | i 1 I
Sumber Kantor Administrasi PPS Kendari, 1936

o — = =S S e

Hingga Jamwari 1998
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Tabel 4 memperlihatkan bahwa pendaratan ikan dari tahun
ke tahun meningkat meskipun belum mencapai sasaran.
Peningkatan produksi dari tahun ke tahun disebabkan adanya
pembelian hasil tangkapan nelayan ke sentra-sentra produksi
baik melalui darat maupun laut oleh PT Yanagi Hislalarava
mulai Maret 1994, Selain itu pada bulan Desember 1990
terdapat penambahan armada penangkapan purse seiner mililk
Djajanti Group dan perluasan daerah penangkapan bottom long
liner milik PT Sultratuna Samudera sampai ke Laul Arafuru.

Meskipun produksi dari tahun ke tahun Lerus meningkatl
tetapi sasaran belum tercapai hingga tahun 1994/1995,
Berdasarkan hasil perhitungan, yahun anggaran 1995/1996.
pendaratan ikan baru akan mencapai 49,32% dari sasaran.
pendaratan ikan optimal baru akan tercapai pada tahun
anggaran 2001/2002 (Lampiran 1). Hal ini disebabkan belum

terpusatnya industri perikanan di PPS Kendari sehingga masih

banyak perusahaan perikanan yang berlokasi di luar PPS

Hendari, seperti PT Dharma Samudera dan PT Perken. Adanya
Pangkalan Pendaratan Ikan (PPl) Kendari yang berlokasi tepat
di depan PPS Kendari menyebabkan banyak nelayan bebas

cenderung mendaratkan hasil tangkapannya di PPI. karena

selain lebih mudah dalam hal pengurusan surat-surat juga
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karena hasil tangkapan nelayan bebas banyak yang Lidak
memenuhl persyaratan kualitas ckspor,

Selain itu yang menyebabkan rendahnya pendaratan ikan di
PPS Kendari adalah belum terciptanya suatu pola pemasaran
ikan yang baik di sekitar Teluk Kendari karena belum ada
peraturan daerah yang mengatur sistem pelelangan dan
produktivitas perusahaan swasta yang Lelah operasional masih
rendah karena tidak memiliki armada penangkap ikan yang cukup
dan masih menggunakan teknologi sederhana. Pada beberapa
daerah penangkapan, armada perusahaan/nelayan dari luar masih
dihadapkan dengan adanya tuntutan hak uiayﬂtl} berupa pajak

hasil penangkapan sebesar 30%.

Kunjungan Kapal

Kapal yang berkunjung di PPS Kendari adalah kapal yang
berpangkalan, membongkar ikan, memuat ikan (ekspor/antar
pulau), mengisi perbekalan dan untuk pemelibaraan. Kapal
yang memanfaatkan dermaga PPS Kendari tidak terbatas pada

kapal milik perusahaan swasta yang berlokasi di PP5 kendari,

PR e e e SRS BN EE M e e

peraturan tidak lertolis di daerah Lertests yang mesgharuskam nelayan dari lvar daerah Lersebal
wnluk sesbayar pajak atas mesbagi hasil tangkapasnya kepada penguase daerah fersebul karema dianggap
telah melakukan penangkapan ikan di perairan yang diklaim sebagai wilayah lerbalas/teriutup
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tetapi juga kapal milik nelayan plasma, nelayan bebas dan
kapal ekspor.

Tabel 5 memperlihatkan bahwa [rekuensi kunjungan kapal
di PP5 Kendari dari tahun 1991/1992 hingga 1995/1996 rala-
rata mengalami peningkatan meskipun belum mencapai sasaran.
Berdasarkan perhitungan sasaran akan tercapai pada tahun
anggaran 2008/2009 (Lampiran 2). Tahun 1992/1993 terjadi
kenaikan sebesar 107,46% dari tahun 1991/1992, vaitu dari b6
kapal/hari menjadi 12 kapal/hari. Tahun 1993/1994 Lerjadi
kenaikan sebesar 38B,.77% menjadl 17 kapal/hari. Tahun
1994/1995 terjadi kenaikan sebesar 4@.05% menjadi 24 kapal/
hari. Dengan demikian rata-rata kunjungan kapal di PPS
Kendari adalah 15 Rapal/hari. Frekuensi kunjungan kapal
sebanyak 15 kapal/hari tersebut masih sangat kecil untuk
ukuran Pelabuhan Perikanan Tipe A seperti PPS Kendari (Lihat

Tabel 1).

Frekuensi kunjungan kapal di PPS Kendari mulai TA

1991/1992 hingga 1995/1996 adalah sebagai berikut:
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Tabel 5. Frekuensi Kujungan Kapal di PPS Kendari pada
Tahun Anggaran 1991/1992 - 1995/1996

% | |
|| i KUNJUNGAN KAPAL [KAL1) | |
|40. | BULAN | I | | i = i KETERANGAY |
| | 199171992 | 1992/1993 | 1993/1994 | 1384199 1995139 | |
= | ; f—— , 1 |
| 1.| hpril | i | | s | 88 | 53 | Sasaram |
| | r [ | | r | 24,008 kali |
| 3.] Hei | 4% | MW | A% | s | sE | |
N | | | | | r |
| 3.| duni | 9 ue | W | e | I8 | Realisasi 91782 |
| | J J I | | | 3:888 |
| 4.] duli | 4 | W8 | 3 | S ] G6E | |
|| | t | | | | |
| §.| Agustes | 3 | W | W | B9 | M3 | Realisasi 92/93 |
[ i | | ! | | 18,438 |
| 6| Seplesber | W] W | | 8 | M7 |
| | | I | | J | |
| 1.| Oktaber | 30 | 4| s | 85 | 63| Realisasi 93/84 |
| ] I | | i | | St |
| 8.] Novesber | | S | 5T M| s | |
|| r 1 J | | | J
| §.| Deseaber | 16 | 4 | M2 | I | 462 |he a|15.s: /05|
| | | | | | e |
[18.] Janvari | 46 | 8 | s | e | 4w | |
|| : | | | | | |
|11.] Febraari | 6 | | e | M6 | W | Proyeksi 95/3% |
kil | | | | | B |
|12.] Yarel || M| 66 | 8 | 4| |
| ] [ ] | ! 1 I I
| | 1 | ! I !

| JUNLAH | 2132 | 4423 | 613 | 8396 | B | |
1 I 1 ] i | ] ]
Sumber : Kantor Administrasi PPS Kendari., 1996

Kecilnya frekuensi kunjungan kapal di PP5 Kendari
disebabkan belum terpusatnya industri perikanan di PPS

Kendari, adanya PPI Kendari yang berlokasi tepat di depan PPS5
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kendari, diperkecilnya peluang kapal ekspor unluk melakulkan
bongkar-muat di PPS Kendari dan Jjarak yang cukup jauh dari
perairan Zona UEkonomi Eksklusif Indonesia (ZEEI) monychabkan
kapal-kapal yang beroperasi di perairan ZEEl memilih untuk
berkunjung ke pelabuhan perikanan Lerdekal untuk monghemal

biava operasional.

Penvaluran Es 2

Produksi es di PPS Kendari disuplai oleh 2 unit pabrik
es milik perusahaan swasta, yaitu PT Teluk Bintuni (Djajanli
Group) dengan kapasitas 50 tons/hari (60 kg/balok) dan milik
PT Sul tratuna Samudera dengan kapasitas 40 ton/hari (50 kg/
balok). PT Yanagi Histalaraya juga memproduksi es kurang
lebih 5 ton/hari melalui unit pembekuan, tetapi karena proses
pembekuan ikan telah lancar maka produksi es dihentikan.

Es yang diproduksi selain disalurkan untuk kapal
penangkap, kapal pengangkut dan penggunaan langsung dalam
pengolahan/penanganan ikan, juga disalurkan untuk memenuhi
kebutuhan pasar lokal tanpa me lakukan operasi pasar untuk

menghindari timbulnya persaingan dengan pabrik es di luar

lokasi. Harga jual es kepada konsumen adalah Rp. 50,.-/kg dan

untuk konsumen mitra usaha diberikan potongan sebesar 10-20%.
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Penyvaluran es di

terakhir adalah sebagai

PPS Kendari selama lima Lahun anggaran

berikul

Tabel 6. Penyaluran Es di PPS5 Kendari pada Tahun
Anggaran 1991,/1992 - 18995/1996

1 | | |
|| [ PEAYALURAK ES (TON] | 1
|HU.] BULAN I i KETERANGAY |
| | 19911982 | 1992/139) |1333Itaai |IHHII1995 |]I5:IIIEE d |
= i i | : 'r I
| 1.] April |- | W] A Lalad | 23,0 | Sasaran |
|| I | | I | | 30,900 ton |
| 2.] Mei | ULE| 15| 960 L0 |  BITE | |
| | | | | | | | |
| 3.] Juni | 198|184 FRT | L3B0 | LIBLD | Realisasi 91/92 |
| | | | | | | | 8,67 |
| 4.] duli | asd | LT s8] 1IN0 | LD | |
| | | | | | | | | |
| 3.] Agustus | 61,9 | 1L, | 539,0 | 76,7  Lab0@ | Realisasi g2/93 |
|| | I % I | 15.318 |
| 6.| Septeaber | W1 6| 35| B 20000 | |
i) I I | I I | |
| 7.| Oktaber | WA 66| SIS | 978 | LOORD | Realisasi 83/94 |
- | I | I I | .38 |
| 8.] Noveber | 35| STLB| SRS L] LoD | |
| | | | | I | | |
| 9.| Deseaber | 23,9 | 41| 32,3 L0LD | 1.200.0 | Realisasi 84/%3 |
| 4 | | | I E | 49.30% |
|10.] Janvari | BLS| §I8E | LATSD | LIOLE| 11250 | |
| | | | | | | .. |
[11.] Februarl | 13,0 | 09,8 | 10520 | L13.0| 1.3 | Proyeksi 33/% |
| | | | | I I | 49.293 |
|12.] Maret | w38 953 LILS | L0D| 12500 | |
- 1 ' : : | : |
| JUNLAN | 26008 | 46555 | T.9TRD| MBS0 | LT L | |
L 1 1 i 1l | | |
Sumber : HKantor Administrasi PPS Kendari, 1996
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Tabel di atas memperlihatkan bahwa penvaluran es di PPS
Kendari mengalami peningkatbtan sebtiap Lahunnya., walaupun masih
belum mencapal sasaran optimal. Peningkatan penyaluran cs di
PPS Kendari antara lain disebabkan banyaknya armada penangkap
ikan yang berkunjung untuk mengisi es di PPS5 Kendari Lelapi
mendaratkan ikan di tempat lain, bertambahnya armacda
penangkap berukuran besar yang beroperasi di perairan lebih
jauh dan penggunaan es untulk penganghkutan hasil tangkapan

melalui darat. Sasaran optimal akan tercapai pada tahun

anggaran 2007/2008 (Lampiran 3).

Penyaluran Air Bersih

Kebutuhan air bersih di PPS Kendari mengandalkan sumur
bor karena PDAM belum menjangkau kawasan industri PPS
Kendari. Air dari sumur bor diolah secara fisik dan kimia
kemudian ditampung dalam tangki untuk selanjulnya disalurkan
untuk keperluan umum (60%), yaitu unit pengolahan limbah,
perkantoran, perumahan termasuk masyarakat sekitar lokasi dan
komersial (40%), yaitu perbekalan kapal, pabrik es dan
pengolahan.

Penvaluran air bersih di PPS Kendari selama lima tahun

anggaran terakhir adalah sebagai berikut:
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Tabel 7. Penyaluran Air Bersih di PP5 kendari
pada Tahun Anggaran 199171992 - 1995/1996

T | ] |
| | | PENVALURAN ALR DERSIN (k1) | |
0.| B R oyl TR |
N .! ! i
I_I'_ | | I i |
| 1| April | 187,10 | 117,77 | 1.096,0 | 4.753,4 | U | Sasaran |
| | | | ] | | | 225,000 ki |
| 2.| Mei | THLT] LGOS | 26,8 | 24830 450 | |
i I | i I | I I
| 3.] Juni | 1.238,1 | 09,8 | 144,00 | 3.296,0 | 5.996,0 | Realisasi 91/92 |
| | I | I | | | 8.80% |
| 4.| duli | 8902 | LOAT.O | L8660 | LOJBS | 6L | |
| | | | I | I | |
| 3. j Afustus | 909,56 | 1.271,1 | J.089,0 | 1.787.0 | L0400 | Realisasi 92/93 |
| | | I I | I | 8,33 |
] b. | Seplesher | 1.38%,1 I LA | 1AL | R EL T B {38,0 | |
|| | I I | I I |
| .| Oktober | L4554 LIM9 | LG4 | 68450 | Realisasi 33/34 |
| | | I | K | | 13,54 |
] §.] November | 3.931.6 | 2.396,1 | 1.761,0 | 1.402,0 | 3. T17,0 | |
| | I | | | | | ;
| & | Deseaber f 1.661,8 I .114,7 ] 2.480.% | 1.377,10 | E.048.8 | Realisasi 34/93 |
| | I | I | | 16.53% |
|]ﬂ | Jameari | 2.302,1 | 1.498.0 | 1.625,10 | J.583,0 | 69110 | |
| | I | I I | | |
j. | Febroari i 1.848,2 | 866, 7 | 4.341,0 | 1.641,0 [ 6.384,6 | Proyeksi 93/%6 |
|| I | I | | | 30,208 |
|12.] Maret | LS00 | LISLO | LBMLE| 30500 | 65052 | |
= | I l I i i |
| JUMLAR | 19.879,0 | IB.9L0 | J4.960,5 | 38.092,1 | 678428 | |
i i I L | i | §
Sumber : Kantor Administrasi PPS5 Kendari, 1996

Tabel 7 memperlihatkan bahwa penyaluran air bersih

di PP5 Kendari rata-rata mengalami peningkatan setiap

tahunnya, walaupun belum mencapai sasaran.

Hal ini disebah-



kan adanya peningkatan produksi es untuk keperluan pengolahan
dan penanganan hasil tangkap di kapal penangkap maupun dj
darat.

Berdasarkan perhitungan, sasaran baru akan tercapal pada
taﬁun anggaran 2016/2017 (Lampiran 4). Fényehab belum
tercapainya sasaran penyaluran air bersih, kurang lebih sama
dengan penyebab belum tercapainya sasaran Liga indikator umum

yang telah dijelaskan terlebih dahulu.

Penyaluran Bahan Bakar Minyak

Penyaluran BBM di PPS Kendari dilaksanakan oleh
PT Utama Sultra (BUMD) dengan menyewa instalasi BBM milik PP5

Kendari. Kebutuhan BBM solar di PPS Kendari adalah untuk

keperluan kﬂﬁal-kapal perikanan dan genset.

Penjualan BBM solar oleh PT Utama Sultra adalah
Rp. 405,-/liter sedangkan Pertamina menjual dengan harga
Rp. 380,.-/liter. Jika kondisi tersebut tidak berubah, maka
sasaran baru akan tercapai pada TA 2028/2029 (Lampiran 5).
Untuk mengatasi masalah tersebut, pihak PPS Kendari hendaknya
beker jasama dengan pihak Pertamina dan PT Ulama Sultra dalam
menetapkan harga BBM solar agar tidak tidak terlalu tinggi

dan tidak memberatkan konsumen, terutama nelayan.
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Penyaluran BBM solar di PPS Kendari selama Lima tahun

anggaran terakhir adalah sebagai berikul;:

Tabel B. Penyaluran BBM Solar di PPS Kendari pada
Tahun Anggaran 1991/1992 - 1995/19986

[ | i T 1
| | PERYALURAN BBH SOLAR (k1) 1 |
0. BULAR r | , | —{  WETERANGAY |
| | 199171392 | 1992/1983 | 1993/1994 | 1994/1695 |1993/19%6 J I
— | i | i | I :
| 1| April | 1T I A 134,4 | E 2138 | Sasaran |
| | | I | | | | 18000 kL |
| .| ¥ei | om0 WeE| eS| UED| MLD | |
.. ] | | i | I I |
| 3] Juai | W3] 6| 1M 2050|4860 | Bealisasi S|
| | | | I | | | 11,858 I
| 4] duli | e8| ELE| IS2| 80| FELD | |
| | | | I | | I I
| 3. Agusius | 14,1 | 7,0 156,10 | 175,0 | 63,0 | Realisasi 52/93 |
| | | | I dl | | 10.06% I
| 6.| Septeaber |03 13| 6L | 03| 2650 | |
| | | I | I | | I
| 7.] Oktober | uMLI| | 90 5| W30 | Realisasi 93/M |
| | | I I | | | 12,85 I
| 8.] Noveaber I B 11 R A LT I U B |
li...0 | I | | | | |
| 9.] Deseaber | 86| e8| 16,1 63| 16,0 | Realisasi M/35 |
| | | I I | | | 14,73 I
[10.] Janvari | owes| . W5 | 16| L0 3D |
| | I I I | | | |
|11.] Februarl ] 92,3 ] 51,3 | 206,35 | 19,0 | Jid, 4 | Proyeksi 9a/86 |
| | | | | | | | 141 I
|12.] Maret b | W | ued | N6 ;
! | | i i | i |
| JUNLAR | 233 | LA 28| LERS | LN |
| | | l 1 l | |
Sumber : Kantor Administrasi PP5 Kendari, 1996
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Tabel 8 memperlihatkan bahwa rata-rata penyaluran 3BM
solar mengalami peningkatan setiap tahunnya. walaupun belum
mencapal sasaran. Hal ini discbablan harga jual yang Linggi
di PPS Kendari dibandingkan harga jual di Depol Perlamina
atau di tempat lain di luar PPS Kendari, sehingga kapal-kapal
perikanan cenderung mengisi BBM solar pada instalasi

pengisian yang lebih dekat ke Depol Pertamina dengan harga

vang lebih murah.

Penyerapan Tenaga Kerja

Bidang kerja di PP5 Kendari terbatas pada tugas-Lugas
pembinaan, pengaturan dan pelayanan barang dan jasa unluk
kepentingan umum, sedangkan pihak swasta menangani bidang
kerja komersial mulai dari pengadaan sarana produksi,
pengolahan dan pemasaran. Keragaman bidang kerja tersebut
memerlukan tenaga kerja dengan latar belakang pendidikan
formal yang beragam pula dan memadai.

Upaya yang dilakukan pihak PP5 Kendari maupun investor
untuk mengatasi hambatan tersebut adalah memberi kesempatan
kepada tenaga kerja yang telah ada untuk mengikuti pelalihan
baik di dalam maupun luar negeri dan mendatangkan tenaga .

terampil dari luar daerah bahkan dari luar ncgeri.
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Jumlah tenaga kerja wyang diserap oleh PP5 Kendari selama

lima tahun anggaran terakhir adalah sebagai berikul:

Tabel 9. Penyerapan Tenaga Kerja di PPS hendari
pada Tahun Anggaran 199171992 - 1995/1996

=1 | | I
|| | PENYERAPAN TENAGA KERJA (DRG) | |
| | | T | | | |
|¥0.| UNIT KERJA | 133171931 | 1992/194] | 1933/1984 | 10471395 |1935/13%6 | RETERANGAY |
| ) T, . PO TR R T S, R, L [ |
| JADH | TEX | ABK | ADM| TEK | ABK | ADN| TER | ABK | ADN | TEK | ABR|ADY | TEK | ADK. | |
L L [l | [ 1 L | I | l | 1 | i ] L 1 |
1 : S A A R T TR G !
| 1.| PP KENDARI | 80) 44| - | 2] 46 - | 24| 46] - | 5] 4I| - | 2] 43| - | Sasaran |
| | Y EEREREREEE TR N .
| 2.| DIAJANTI GROUP | 3|202|256) 15]028] 345 | |
| | o b b bog ok ko] fFd L] |
| .| PT. SULTRATUKA | 5] 45| 80 3] 47[1]| 12} BB|343] [3]165)368| 12[165|364 | Healisasi 31731

| | 00 0 O O R O O O O |
| 4.] FT. YANAGI | 3| ¥ - | 1] 45] - | 13} B3 18] 10]132] 0| 18]13Z] 3 | |
| L O N (O l 1 S O A |
| 3| PT. LCI SULAWESE| 1] 1j 10 1f 1 -] | 1 =1 =1=1-1-1- | Bealisasl 52/93 |
| | 1% I I [ 1] | | #hds |
| 6. Y. UTAMA SOLTRA| 1] [ - | W] I - | Y Y- Y KoY Y- |
| Ld B3 P ) d kb | |
| T CV. SEJMNTERR | = | = | =)~ |-]-|-1-)-] Y =|-]-]|- |Bealisasi 33/34 |
| | MENEN I IEETERE | 33,408 |
ILE R R B 1L Ml Al A A A Bt (e I Al |
| | I I A I | |
| 9.] REXANAN ||| f B 1S FY | Realisasi 34/35 |
|| PELARSAKA | [ AL[ - | 30| - | 8|63 - ||| §f2|- |69, ||
IRt I T I O |I r
o P V0 SO 0 A ) Y | |
[10.) LAIN--LAIN | 3] 37| - | S| 80| - | 7| 6] - | 10] 87| - | IS|110] - | Proyeksi 85/95 |
— O O e L T R S L | N |
[ JUNLAR | S0j267|375| 66|329]350| B1|463|526| T4{660|654] BI|G14[E4D | |
i I L 1 ] ] i 1 L L | F 1 i |
| TOTAL | B s | 107 LIg | LME |
| Il ] L 1 ]

Sumber : Kantor Administrasi PPS Kendari., 1996

-
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Tabel 9 memperlihatkan bahwa jumlah tenaga kerja yang
diserap oleh PPS Kendari terus mengalami peningkalan, Lelapi
belum mencapai sasaran. Hal ini disebabkan inLensilas
kegiatan pelabuban yang belum padal dan jumlah inveslor yang

berdiri di PPS Kendari belum bertambah dalam kurun waklu

empat tahun terakhir.

Berdasarkan hasil perhitungan (Lampiran 6), pada Lahun
anggaran 199571996 akan Lerjadi peningkalan jumlah lLenaga
kerja menjadi 1580 orang., tahun 1996/1997 menjadi 1822 orang.
Pada tahun 1997/1998 jumlah tenaga kerja bertambah menjadi

2064 orang, pada tahun anggaran tersebut penyerapan Lenaga

kerja optimal akan tercapai.

Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP)

PPS Kendari sebagai pihak pengelola fasilitas pelabuhan
yvang bersifat pelayanan umum masih tetap memperhitungkan PNBP
berdasarkan tarif barang/jasa yang diatur dengan S5k Mentan
No. 318/Kpts/KU.1440/5/1988 tanggal 8 Mei 1988. Sumber PNBP
meliputi pemanfaatan sarana/prasarana yang dimiliki,
menyalurkan fasilitas pelayanan yang merupakan wewenang
instansi lain, keahlian atau keterampilan tenaga kerja dan

status lingkungan kerja sebagai daerah terbatas.
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PNBP PPS Kendari selama lima tahun anggaran terakhir

dapalt dilihat pada tabel berikut ini;

Tabel 10. Penerimaan Negara Bukan Pajak di PPS hendarl

Tahun Anggaran 18991/1992 - 1995/1996

[ [ |
| ] | PENERTMAAN TAIUNAN (X Rp. 1000 ; |
|Hﬂ fJEH[E FEHEH[HAAH{ I ; BETERANGAN |
|| | 1991/1982 | 1992/1993 | 1993/1934 | 1394/1995 ||+.n.u'lsm r |
1 I ] L i
| I | [ |
| 1. |FEﬂJuliau Air | 20.472,1 | 24.533,8 | M. 885, 6 | 10.421,1 | 88.611,1 | Sasaran |
|| | i | l | | 937.176,1 |
| 1. ]SEHa Gedung | 10.868,40 [ 16, 863,10 | 11.472,0 ] [13.745,3 | 18.171,0 | |
| | | | | | T
| 1. |ﬁcta Peralatan r 1.841.3 | {3130 | 1.489.8 | 3.883,1 I 6.431.,1 | Realisasi 90092 |
| | | | i | | | 3503 |
[ i, ]Sevi nstalasi | 31.073,5 | 3.125,2 r I,ﬁSE.31| 4.944,7 | 2.009,3 | |
| |B8A | | | 1 | | |
| | I | | I | I Realisasi 32/03 |
| E,FBEfHJFungulan | a00,0 F 2. 17,8 | 1.877.% r J.431,6 | §.002,3 | 6. 17% |
I |T3lhlhll Telepom | | | | | | |
I | | ! | | | |
| E.iSEHaIPunguEln | 162,10 | 263,13 | al. 14,1 | £3.707,8 | 03.608, 4 | Realisasi 93/% |
| |Tasbahan Lislrik | | | | I | 48,143 |
| | 1 I | | t | |
| ?.|5cul Tanah/ r 258.810,1 r 279.39%.1 | 237813 4 | I60.094.3 | 98 01t 0 1 |
| |Eav!ing [ndustri | | | i | | Realisasi 34/33 |
| | | | I | | | 45.26% |
| H.]Fa& Yasuk | .17 .4 | 1.500.6 | 1.335,3 | 1.104,56 B 1615 | |
| i Pelabuban | | l | I | |
; ] | ] | | [ | Proveksi 9396 |
| E.fTa:hal Labuk | 3.503,0 J 4.791 .4 l 1.683,7 | B.391,2 [ 19.337,3 | 31.43% |
| |Hapal Perikanan | i [ | I | |
|| | | | 1 | | |
|10, |Laia-lain | =] | * | 18324 B0 }
| ] | | | L | ] |
= | | | [ [ i i
| JUNLAN | 2028758 | 130.000,2 | 376.148,2 | 420.190,7 | $40.358,8 | |
i | | [ | § L |
Sumher : Kantor Administrasi PPS Kendari. 1996
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Tabel 10 memperlihatkan bahwa PNBP vang diterima oleh
PPS Kendari terus mengalami peningkatan, walaupun masih jauh
dari sasaran. PNBP terscbut dapal lebih besar lagi jika
tidak terjadi kelalaian pihak Investor/calon investor untuk

membayar hulang biaya-biaya yang berhubungan dengan

pengembangan tanah dan pemeliharaan Lanah. Penerimaan Negara
Bukan Pajak akan optimal pada tahun anggaran 200672007
(Lampiran 7).

Tabel 10 memperlihatkan bahwa penerimaan terbesar
berasal dari sewa tanah/kavling industri, seharusnya
penerimaan terbesar berasal dari jasa pelavanan dan penjualan
barang. Hal ini disebabkan pemakal jasa pelabuhan belum
mengetahul fungsi dan peranan pelabuhan perikanan. sehingga

masih perlu pengenalan dan penyesuaian sesual dengan tingkat

operasionalnya.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpul an

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut

Proyeksi tinghkat operasional PPS5S kendari berdasarkan
rata-rata indikator umum operasional untuk tahun anggaran
1995/1996 adalah 44,03% dari sasaran.

Pertumbuhan rata-rata tujuh indikator umum operasional
PPS Kendari selama empat tahun anggaran adalah pendaratan
ikan 7,41% pertahun, frekuensi kunjungan kapal 8,89%
pertahun, penvaluran es 13.61% perlahun, penyaluran air
bersih 2,7% pertahun, penyaluran solar 3.07% pertahun,
penyerapan tenaga kerja 11,6 pertahun dan pendapatan
negara bukan pajak 4,32% pertahun.

Berdasarkan rata-rata pertumbuhan tujuh indikator umum
operasional, tingkat operasional optimal baru akan

tercapai pada tahun anggaran 2003/2004.

Saran

Untuk mencapal tingkat operasional optimal pihak PPS

Kendari perlu melengkapi fasilitas fungsionalnya, seperti

dok/slipway, cold storage dan pabrik es. Selain itu



perusahaan swasta yang ada di PPS Kendari hendaknya
melengkapi usahanya dengan menambah unit kapal penampung

unluk meningkatkan produklivilasnya,
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Lampiran 1. Perhitungan Proyeksi Pendaratan lkan di PPS Kendari
dengan Menggunakan Melode Kuantitatif Trend Time
Series.

| | T ) 7 T |
| Bulan | ¥ | X | X | XY |
= | | I i |
| April | 905,0 | -9 | g1 | =B.145 |
I I | I | I
| Mei ] BEO, O | -7 | 49 | 6. 160 |
| I | I | |
| Juni 1 B85.0 | -5 | 25 [ =4.425 |
| I I I I I
| Juli | B00.0 | =3 | 9 I =2.400 |
| I I I | |
| Agustus | 965,0 | -1 | ] I =965 |
i | I | I |
I September | -225.0 | 1 | 1 | 1.225 |
| I I | | I
| Oktober I L095.0 | K| | 4 | 3.285 |
| I I | | |
| November | 998.0 | 5 | 25 | 4.990 |
| I I | | |
| Desember | .102,0 | T [ 49 | T.714 |
| I I | - | I
| Januari | 243,0 | g | Bl | 11.187 |
I I I | I |
| Jumlah (E) | 10.098.0 | o | 330 | 6.306 |
[ | | I L j
K = 10

A | Z XY
A E —--—======- h = =cmm=e—=-a-

o z X4

10.098,0 6.306,0
10 330
= 1.009,8 = 19,11

A0



Y =a + bX
Y = 1.009.8 + I9.11 X
Y Februari = 1.009.,8 + (19,11) (11) = 1.220,0 tlon
¥ maret = 1.009,8 + (19,11) (13) = 1.258,2 Lon
Total Pendaratan Ikan 1995/1996 = 10.098.0 + 1.220,0 + 1.258.12
= 12.576,2 Lon
[ [ | [ 2 | |
| T B ] Y | X I X | XY I
i ] 1 L 1 i
[ I | | | |
] 1991/1992 | 2.129.7 | -2 | 4 | -4.259.4 I
I | I I | I
| 1992/1993 | 3.031.9 | -1 | 1 | -3.031.9 |
| | I | I |
| 1993/1994 | 4,820,8 | 0 | 0 | 0.0 |
| I I | I |
| 1994 /1995 |- 7.798.9 | 1 | 1 l 7.798.9 |
| | | I | - I
| 1995/1996 | 12.576,2 | 2 | 4 l 25.152.4 |
| | | [ 1 |
[ [ | | | |
| Jumlah (Z} | 30.357.5 | ] | 10 | 25.660.0 |
i i | 1 | §
N = 5
Y bl A
H = mm———ms==e- h = ===--e--=e-
N z x2
30.357,.5 25.660,0
o 10
= §.071.,5% = 2.566.0
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Y 96/97

Y g7/98

Y poso1

Y 01702

6.071,5

6.071,5

6.071,5

6.071,5

e

-

E

E

Y = a

Y = 6.071,5

(2.566) (3)

(2.966) (4)

(2.566) (T)

(Z.566) (8)
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&

b X

2.566 X

13.769.5 ton

16.335,5 ton

24.033,5 ton

26.599.5 ton (optimal)



Lampiran 2. Perhitungan Proyeksi Kunjungan Kapal di PPS Kendari
dengan Menggunakan Metode Kuantitatif Trend Time

Series.

I | ! ! 7 T
| Bulan | 4 | X | X | XY
i | i ! i
| April | 583 | -8 ] 81 | -5,247
I Me i l 608 1 -7 E 19 } -4.256
: Juni : T18 E -2 1 20 E -1.590
1 Juli 1 686 1 -3 l 9 1 -2.058
1 Agustus I 543 L -1 ! 1 l -547
{ September I 647 E 1 } 1 1 647
S T T T T
} November ; 066 I 5 I 23 : 2.830
i Desember } 462 E 7 1' 49 1 3.234
I Januari l 478 % 9 t B1 % 4,302
" I | i 1
; Jumlah (Z) i 5.929 i 0 i 330 1 -2.7867
1 i ] ]

= 10

z Y z XY
g —mmmmmamm—— b = mm-mma=m==—-
N £ X
5.929 -2.767
T "
= §92,3 = -§.4

13



o . e — I T T T S m— e

Y 92,9 v -B.4 X
¥ Februari 592.9 (-B.4 ) (1t} = 501 kali
592.9 {-B.4 ) (13) = 484 kali
Total Kunjungan Kapal 1995/19396 = 592.9 ' o0t * 484
= 6.914 Kkali
| T. A |f v X X2 | XY
F i | | |
| 1991/1992 | 2.132 | -2 | 4 | -4.264
I 1992/1993 I 4.423 { =] I 1 I -4.42]
I 1993/1994 I 6.138 } 0 I 0 I 0
I 1994 /1935 I B.596 i 1 I 1 I B.086
I 1995/1996 ; 6.914 I 2 I 4 I 13.828
L i i | |
i Jumlah [E) i 20.203 i 0 i ] ] i e
I i i i 1
K = 9
Y = XY
A sESElilanay T T T
N £ x?
20.203 13.737
s o
= 4.040.86 = 1.373,7



Y 96797

Y 97,08

Y 07/08

Y 08/09

n

4.040,6

4.040,6

4.040.6

4.040,6

Y = a ¢+

Y = 4.040,6

(1.373,7}) (3)

(1.373,7) (4}

(1.373,7) (14)

{1.373,7) (15)

#

i

b X

1.373,7 X

8.160 kali

9.533 kall

23.272 kali

24.646 kali (optimal)



Lampiran 3. Perhitungan Proyeksi Penyaluran Es di PP5 Kendari
dengan Menggunakan Metode Kuantitalif Trend Time
series.

| | | | 7 | |
| Bulan | Y 1 X | X | XY I
L | ] 1 L J
| I | i | |
| April | .243,0 | -9 I g1 t -11.187,0 |
I | ] I I !
| Mei | 817,0 | -7 | 49 | - 5.719.0 |
| | I | I I
| Juni | 1.183,0 | -5 | 25 | - 5.915.0 |
I I I I I |
| Juli | 1.223,0 | -3 | 9 | - 3.669.0 |
I | | I | |
| Aguslus | .500,0 | -1 | 1 | - 1.500,0 |
| I I | | I
| September 1 .000,0 | 1 | 1 | 2.000.0 |
I I | | | |
| Oktober | 000,00 | 3 | 9 | 3.000,0 |
| I | | | |
| November | .000.0 | 5 | 25 | 5.000,0 |
| I I |- I |
| Desember | .200,0 | T | 49 | B.400.0 |
| I I | I |
| Januari | .125,0 | 9 | Bl | 10.125.0 |
1 1 | L i |
[ | I [ | |
] Jumlah (Z) | .291,0 | 0 | 330 | 535.0 |
1 1 L L i j
N = 10
zY z XY
g & ~====—--==-= b =2 =ccmme—--=-
N P G
12.291,0 535.0
- 10 330
= 1.225,1 = lpEE
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Y =a + bX

Y = 1.229,1 +« 1,62 X

Y Februari 1.229,1 + (1,62) (11) = 1.246.9 ton

Y Maret 1.229,1 +« (1,62) (13) = 1.250.2 ton

Total Penyaluran Es  1995/1996 = 12.291,0 + 1.246,9 + 1.250.2

= 14.788,1 ton

I | I | 2 | |
| Tehv ] y [ X | X | XY
[ L | 1 1 |
| r | 4 i 1
| 1991/1992 | 2.600,8 | -2 ] 4 | -5.201.6 |
l | | l | |
| 1992/1983 | 4.656,5 | ) | 1 | -4.656,5 |
| | | i | |
| 1993/1994 | 17.975.2 | 0 | 0 | 0.0 |
| | | | | I
| 1994/1995 | 14.850,5 | 1 | 1 | 14.850,5 |
B | | | | |
| 1995/1996 | 14.788,1 | 2 | 4 | 29.576.2 |
| i | | | §
| | | | | |
| Jumlah (Z) | 44.871,1 | 0 | 10 | 34.568.6 |
1 L | L L J
N = §

Ty T XY
A = ====c-—s=== b = ===========

N z 2

44.871,1 34.568,6
5 10
- 8.974,2 = 3.456,9
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Y 9g/97

Y g97/08

Y p6/07

Y 07/08

8.974,2

8.974,2

8.974,2

8.974,2

+

+

L

-

(3.456,9) (3)

(3.456,9) (4)

(3.456,9) (6)

(3.456.9) (7)

418

in

i

19.344,9 ton

22.802,2 ton

29.715.6 Lon

33.172,5 ton (optimal)



Lampiran 4. Perhitungan Proyeksi Penyaluran Air Bersih di PPS
Kendari dengan Menggunakan Metode Kuantitatif Trend

Time Series.

I | T T "5 |
| Bulan | Y | X | X l Y
| i - | i
| April | §.237,0 | -3 | Bl | -47.133,0
I I | | |
| Mei | 4.745,0 | -1 | 19 | -33.213.0
I | I | I
| duni | 5.996.0 | -5 | 25 |  -29.980,0
| I | I I
| Juli 1 6.112,0 | -3 ] 9 | -18.336,0
| I | I I
| Agustus I 2.944,0 | -1 | 1 | -2.944.0
I I I I |
| September | 4.458.0 | 1 | I | 4.458.0
| I I I I
| Oktober |  6.845.0 | 3 | 9 | 20.535,0
| I I I |
| November | 5.717,0 | 5 | 25 | 28.585.0
| I I b I
| Desember |  6.048,0 | 7 | 49 ] 42.336.0
| I I I |
| Januari 1 6.911,0 | 9 | Bl | 62.199.0
L ] ] l i
[ | | | )
| Jumlah (Z) | §5.013.0 | 0 I 330 | 26.507.,0
L L ] I [
= 10
TR | E XY
B e b = =mm———mm=--
N z x2
55.013.0 26.507.0
10 330
= 5.501.,3 = 80,3
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¥ Februari

¥ Maret

5.501,3 +

5.501,3 ¢+

Y

¥ =

Total Penyaluran Alr 1995/1996 =

i

= §.501,d

+

(80,3 ) (11)

(80,3 ) (13)

b X

+ 80,3 X

6.384,.6 ki

6.545.2 kl

55 .013.0 + 6.384,6 + 6.545.2

= £7.942.8 kl
| T | I 7 T 1
[ Beko ] Yy | X | X ] XY |
[ 1 1 | 1 1
| 1 | | i |
| 199171982 | 19.879,0 | -2 | i | -39.758.0 |
1 l I | 1 |
| 198271993 | 18.791,0 | -1 | ! | -18.791.0 |
I 1 | I | |
| 1993/1994 | 34.960.5 | o | 0 | 0.0 |
! l 1 I i !
| 1994/1995 | 38.092.1 | 1| I | 38.092,0 |
| | t | | l
| 1995/1996 | 67.942,8 | 2 ; 4 | 110.026,0 |
| i 1 i I n
| Jumlah (E) | 179.665,4 | 0| 10 |  89.569.1
| 1 I L ] ]
N = D
z Y XY
g = mmmemmmmm——- b = mmmmmmmmme-
N G
179.665,4 B9.569,1
S 10
= 35.933.ﬂ3 = B.95%6.9

S0



-

i

-

96,/97

97,798

15/16

16/17

35.933,08

35.933,04

35.933,08

35.933,08

a*

#

+

¥

Y =a +« bX

= 35.933.08 + 8.956,0 X
(8.956,9) (3) = 62.803.8 ki
(8.056,9) (4) = 71.760,7 kl
(8.956,9) (21) = 224.028,2 kI

(8.956,9) (22)

232.985,1 k1 (optimal)
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Lampiran 5. Perhitungan Proycksi Penyaluran BBM Solar di PPS
Kendari dengan Menggunakan Metode Kuantitalil Trend
Time Scries

[ ] | | 2 [ |
| Bulan | ¥ | X | X | Xy [
I i I I 1 =
| April | 215 | -9 | 81 | -1.935 !
| | | | | |
| Mei | 242 | -7 [ 49 | -1.694 |
| | | | | |
i Juni | 406 | -5 | 25 | -2.030 |
| | | I I |
| Jul i | B2 ! -3 1 g | -1.746 |
I | I I I |
| Agustus | 265 | -1 | 1 ] -265 |
| | I | | I
| September | 265 | 1 I 1 | 265 |
| | I I I |
| Oktober | J65 | 3 | 9 | 1.085 |
| | I | I I
| November | J66 ! 5 | 25 | 1.830
| | I I I I
| Desember | 248 | 7 | 49 1 1.736 I
| I | I I I
| Januari | 372 | 9 ] a1 | J3.348 |
| I | I | i
| Jumlah (Z) | . 326 | 0 | 330 I 604 ]
L i I I L 1
N = 10

=¥ =z XY
a B SEmmee = h o e e L

N g X2
3.326 604
10 330
= 332.6 = 1.8

o2



¥ Februari

¥ Maret

3

332.6

32,6

+

+

Y =

a + bX

Y =332.6+« 1.8 X

(1,8) (11) = 352.4 kl

(1,8) (13) = 356.0 ki

Total Penyaluran BBM 1995/1996 =

3.326 + 352.4 + 356.0

53

= 4.034,4 ki
i : i Y E X i Gy i XY ;
L . : l | .
i 1991/1992 i 2.139,3 i -2 i 4 i -4.278.6 ]
I 1992/1993 ; 1.811,2 I -1 I 1 E -1.811.2 l
I 1993/1994 1 2.211,9 1 0 ! 0 1 0.0 1
I 1994,1995 I 2.650,9 I 1 }. 1 I 2.650.9 I
I 1995,/1996 I 4.034,4 i 2 i 4 { 8.068.8 E
| | i
[ Jumlah (Z) i 12.847.7 i 0 i 10 i 4.629.9 i
N = 5
f Ty £ XY
g & —===- ; ————— b = -——é—;i-F——
12.847.7 4.629.9
s T
= 2.569,5 = 462,99



Y 96/97

Y g7/98

Y g7/28

Y 9g/29

Ll

2.569.5

2.56%9,5

2.569.5

2.569.5

*

-

-

-

¥ =a

-+

b X

Y = 2.569,5 + 462,99 X

(462,99) (3)

(462,99) (4)

(462.99) (33)

(462,99) (34)
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J.958,5 kl

4.421,5 kl

17.848 .2 ki

18.311.2 k1 (optimal)



Lampiran &. Perhitungan Proyeksi Penyerapan Tenaga Kerja di PPS
Kendari dengan Menggunakan Metode Kuantitalifl Trend
Time Scries. '

I [ 1 I T 1
| T. A | ¥ | X | X } XY 1
% | | i |‘ 1
| 1991/1982 | 692 | -3 | 9 | -2.076
| I | l I |
| 1992/1993 | 745 | o | | 1 | -745
l l l | | |
| 1993/1994 | 1.076 | 1 | 1 | 1.076 ;
l | t | I I
| 1994/1995 | 1.388 | 3 | 9 | 4,164 |
| |‘ | | | |
| Jumlah (Z) | 3.901 | 0 | 20 | 2.419 ]
1 1 I I | |
K = 4
vy E XY
A = =m——-———===-= b =2 ===-----===
N z %2
3.901 2.419
| 20
= 975,25 = 120,95
Y =a + b X
Y = 975,25 + 120,95 X
Y g5/96 © 975,25 + (120,95) (5) = 1.580 orang
= : 7 = 1.322
Y 96,97 975,25 + (120,95} ( } orang
¥ 97/98 = 975,25 + (120,95) (9) = 2.064 orang (opLtimal)
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Lampiran 7. Perhitungan Proyeksi Penerimaan Negara Bukan Pajak di
PPS Kendari dengan Menggunakan Melode Kuantitatilfl
Trend Time Serics.

| | | [ 7 1 1
| T. A | ¥ | X | X | XY |
i i i t 1 |
| 1991/1992 | 302.875.8 | -3 | 9 | -908.627,4 |
1 ] 1 | | |
| 1992/1993 | 339.010,2 | -1 | | | -339.010.2 |
I ! | I I 1
| 1993/1994 | 376.148.2 | 1 1 | | 376.148.2 |
| | l l | |
| 1994/1995 | 424.191,7 | 3 | 9 |1.272.575.1 |
| i I i } -
| Jumlah (£) |1.442.225,9 | 0 | 20 | 401.085.7 |
L 1 i L 1 J
K = 4
zY T XY
i E =smmmammeo—=am h = ----————1-----
N vl
1.442.236,9 401.085,7
4 20
= 360.556,5 = 20.054,3
Y =a + b X
Y = 1360.556,5 + 20.054,3 X
= 4 ,3 i "tﬁﬂ-. 2 .ﬂ
Y g5/96 360.556,5 + (20.054,3) (5) 828
= . .054.3) (7) = 500.938,6
Y 96,47 350.556,5 + (20.0 ] {7) 0
: " 20.054,3) (27) = 902.022,6
¥ 05/06 ° 360 .556,5 + (20 ) (27)
= 20.054.3) (29) = 942.131,2 (optimal
Y 0607 760.556.5 + ( ) (29) p )
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Lampiran B.

Perhitungan Proycksi Operasional Optimal PPS Kendari
dengan Menggunakan Metode Kvantitatil Trend Time

Series h
§ 5
| | i i R
| 1991/1982 | 0.1622 | 2| 4 | -0, g0ir===
I 1992/1993 i 0,1967 I 1 I | I -0, 1967 I
: 1993/1994 : 0,2755 = 0 { 0 I 0,0000
} 1994,/1995 { 0,3746 I ! I ! ; 0.3746 {
= 1995/1996 : 0,4403 } 2 F 4 I 0.8806 ;
l 1 : . . .
i Jumlah (Z) i 1,4493 i 0 i 10 j 0.7341 i
: i : . , :
N = 5
£y £ XY
YT Al
1,4493 0,7341
TS T
= 0,2899 = 0,0734
Y =a ¢ bX
Y = 0,2899 + 0,0734 X
Y gg/g7 = 0.2899 + (0,0734) (3) = 10,5101
Y g7/98 = 0.2899 + (0,0734) (4) = 0,5853
v 02/03 = 0:2899 ¢ (0,0734) (3) = 10,9505
Y 03/04 = (),2899 + (0,0734) (10) = 1,023% (optimal)
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Lampiran 9.
E:g;arlFasilitas Pelabuhan Perik
a1 andn Samudera [PPS}
1
| | T
E““-: FASILITAS | W | '
I | i | :
L | T.A. |BARU/REN | : ] |
i ! 4B | JUNLAH| VOLUME ' | RETEHANGAY *
B 1 i I i ! TR RUSAR SEBAGIAS RS BERAT | l
| 1 ' '
— l i | i
|4 |FASILITAS POK =i L e | | 1
- 0K/ PENURJANG B i ; — . | |
1 4 |
| 1.|Tanah | | 1 I | | | |
| |L Peshebasan Tg'h,lp I I H'flﬁl t | |. I | ] :
o ! bl
|| Eav:lnduslrl [69.215 21 | | Barw | - |15l | ¥ | ) | |
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. |
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|| - Favindustei (62000 ¥2) | | B | - (AR | - | | |
| | - Fasilitas PPSK {27.000 M1) | | | | t r l ) | |
| | - Belem dikeshangkan | | [ | | | | | |
I I [115.000 ¥2) | I‘ || | 1| i |
| l
| |c. Penbebasan Tabap L11 i El;uzl 1 | I I | | I
| | - Belun dikembangkan 1 | B | - 33|V | | |
I | (23.891 M) | I | || = o i |
| I !
| 2.|eraaga | . | | : = | ] 1
| |- Kedalanan 3,5 M | A0 Bary. | |130x10 ¥| ¥ | y | | |
| |- Kedalawan 6,0 M I I l | || I = : |
|| o |
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| 6.|Drainase 1 I I i | | I | t
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Lanjutan Lampiran 4

L ! | I | . I J
I | I 4 F & &l ® R | | ¥ |
1 | | | 1 L L ! 1
1 ! | | l e ! !
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, | |1 set | | v | | I
| |e. Peralatan Jainnya I | L Lo | | |
| || | | |
in| | I
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lasjutan Lampiran §

1

|1 1 1 P ' gl 1 '

— Lop b QR EELE 3] o
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Pl I I | | T 1 T [ !
& ; B A ! |
= TR S S e i
| | | | | 1 | |
|25, rﬁaruhzh Dorong ] | | | | ] i | |
|| Gerobak Dorong Eoda Empat | AL Barw |G uwil] - v | | | |
| | Gerobak Dorong Roda Bea | 91/32| Bare |llunit| - v | | | |
| e Gerobak Sampah | 93/%4| Bara |6 wnit| - |v | I | |
| | ! | | | | I l |
|%. IFBTH]H | 83/%4| Bara |l wnit| 2,5 Ton| v | I | |
1 I 1 | | 1 1 a I J




Lampiran 10. Daftar Investor Yang Telah Terikat Kontrak (Pledged)
Di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Kendari

FASILITAS YG DIDANGUN

JUMLAH INVESTASI (Rp.]

KETERANGAN

5____‘_1

|
0. | NAYA PEEUSARAAN/KUD
=1

] 1.]PT. Teluk Biateni
| ]|D}:janli frowp)

| |

!I

KL |FT. Kinantan Seaapolra
| ]|ﬂJaaanl1 Group)

|
1
|

1,1PT. Djarma Aru (Djajanti Group)

p——

§.|PT. Daya Guna Samudera

|
|
!
{ (Bjajanti Group)

I
|
i
|
|
|
|
|
|
a.[PT. LEI Sulawesi
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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G.|FT. Seltratusa Samudera

T.|PT. Yamagi Histalaraya
B.|PT, Bayn Tuna Samudera

9.|FT. Donecon
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= Pabrik Es
- lee Storage

- Sarana Penunjang

- Pengolahan

- Cold Storage

= hir Bliasi Freezer
= Pengepakan

- enset

- Pengolahan
- Cold Storage

- Contacl Freeger

- Cold Storage
- Air Blasl Freezer

- Pabrik Es

- Pengolahan
- Cold Sterage

- Pabrik Es
- Cold Storage
- Pengoluhan

- Pabrik Es

- Peagolahan
- Cold Storage

- Pabrik Es
- Pengolahan
- Cold Storage

- Pengalcngan

5.870.000.008

1.397.848. 009

3. 770.000.000

1.939.440.000

Sudah operasional
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Sudah operasional

|
|
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|
|
l
|
|
|
|
[
l
|

| Kesulilan peagadaan
| kapal pemanguap

| Kekurangan prodaksi
| ikan

| Resulitan selakukan
| ekspor dengan
| container dari Kendari

Sudah operasional

Sudah operasional

Kesolitan pengadaan
kapal dan bakan baku

Kesulilam baham bake
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lanjulan Lampiran 10

o ) I | I |
[ ¥ | ! | | | ; !
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L | | 1 |
i0. |PT. Kedanag Nusantara | - Pabrik Es I | |
| | | - Pengolaban | . | ¥esulitan peagadaan |
| | | - Cold Storage | | kapal |
| | l I l |
|11 [PT. Ulaza Sulira | = Pemyalur BON | - | Sudah operasional

| | | 1 | l
|12.|PT. Putera Sultra Tona - Dok/slipway | 1.900.080.00% | Reecana inveslasi ]
| | - Denghel | | batal |
Lk ] ] i -
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Lampiran 11. Daftar Investor Yang Telah Diberikan Persctujuan
Prinsip (Proposed) Di Pelabuhan Perikanan

samudera (PP5) Kendari

FASILITAS YG BIDANGUN

I |
iHﬂ. HANA PERUSAHAAN/KUD |
] |
[ |

1.]FT. Bayu Tuna Samudera |

3. [P,
1.

J

L.

[ 5yt

1.

| PT.

P1.

B.|PT.

Bolland Harine BY
Haskin Jaya

Yorma Purnalama

Hima [mdo Kemcana

Dok dan Galamgan Kapal
Husanlara

Bharea Samedera Fishing
[ndustiries

Pole Fishery Intim

JUSLAE TNVESTASI (Rp.}

KETERANGAN

- Tabrik Hs
- [ee Storage
- Pergolahan Hasil Laal

- Fengolahem Rumpuf Laul

- Pabrik Tepung [kan

- Freezing System
- Cold Storage

- Pabrik Es

- Pengalengan

|
|
l
i
I
|
f
|
|
|
|

|

|

= Cold Slorage

| - Pabrik s

J\ Bengkel/dok

| - Pengolahan Hasil Lawl
| - Pengalengan

{ - Cold Storage

| - Pabrik Es

|
|

- Pabrik Es

- Pengolahan Nasil Laut
= Cold Storage

i3 Pengalengan
|
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Heacanz dialibkan

Dibatalkan

Dibalalkan
Dibatalkan

Dibalalkan

Dibatalkan

Dibatabkan/Rencesa ke
Pulan ¥awoni

Winta Penumdaan

I
|
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|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
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Lampiran 11. Beberapa Fasilitas yang ada di PPS Kendari
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Gambar 2. Balai Pertemuan Nelayan
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Cambar 3. Transit Sheed
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Gambar 4. Tempat Pengolahan Air Bersih
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Gambar 5. Tempat Pengolahan Limbah
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Gambar 6.

Instalasi BBM
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Gambar 7.

Rumah Operalor
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Lampi
mpiran 12. Suasana Bongkar-Muat di PPS Kendari

Gambar 8. Antrian Kapal di PPS Kendari
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Cambar 9. Penyaluran BEM
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Gambar 10.

Penyaluran Es
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Gambar 11.

Pendaratan Ikan

70



Lavage bran 120, bay vl Polabwhan Perikinnn Samudern (PPS] Kepdord

3 3
- g
- ’ o -
= 2N =g 3
= EF i L g i
Fi" 3

R RSt &

- i ;'-ﬂ'—l'.'l =

B BRI LLE e

= e e ol

SeRhiEZIE

"

T o et s e o e
i — —— . S S o e W R

y i =

iy o o = e —

r
1
I
I
I
L |
i

—

Ti



e e R

T -

e

Lampiran 14.
12198T

Letak Geogralis Lokasi Penelitian
1239

1229

124°RBT

.

b

Keterangan :

Kendari

PPS Kendari
Folaka
Boepinang
Kassipute
Telok Kendard
Raha

Baubag

F. Eabaemd
Kep. Tokangbest
Laut Kaluke
Laut Flores
P. Wawpni
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RIWAYAT HIDUP

GRACE ?EHGNICA KALALO, lahir di Surabaya pada Langgal
27 Februari 1973. Anak kedua dari dua bersaudara Bapak
BENNY KALALO dan Ibu HENNY RATNA ERAWATI.

Pada tahun 1985 menyelesaikan Sekolah Dasar Negerd
Komplek Melayu 25 Ujung Pandang, Sekolah Menengah Tingkal
Pertama Negeri 6 Ujung Pandang pada tahun 1988 dan Sekolah
Menengah Tingkat Atas Negeri 1 Ujung Pandang pada Lahun 1991 .
Pada Tahun Ajaran 1991/1992 berhasil diterima menjadi
mahasiswa Jurusan Perikanan Fakultas Peternakan Universilas
Hasanuddin melalui Ujian Masuk Perguruan Tinggi (UMPTN).

Pada Semester Akhir Tahun Ajaran 1992/1993 memilih
program studi Manajemen Penangkapan Ikan yang kemudian
berubah menjadi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan. Scmasa
kuliah pernah menjadi asisten pada beberapa mala kuliah,
seperti Metode Penangkapan Ikan, Daerah Penangkapan Ikan,

Kepelautan, Navigasi, Biologi Perikanan dan Dinamika

Populasi.



